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Abstrak

Bisnis Thrifting atau pakaian bekas hingga saat ini masih sangat populer
dikalangan konsumen, terlebih lagi kalangan kaum milenial. Pada
dasarnya, kegiatan jual beli Thrift dalam Islam merupakan hal yang
dibolehkan selagi mendapat keridhaan dari kedua belah pihak yang terlibat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong
barang Thrift bisa banyak di minati oleh kaum Muslim. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang
dialami subjek seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.
Dalam penelitian kualitatif sumber data dikumpulkan melalui berbagai cara
seperti hasil wawancara, observasi, ataupun dokumen yang sebelumnya
diolah untuk selanjutnya dilakukan Analisa untuk mendapatkan hasil dan
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diantaranya bahwa;
keputusan pembelian pakaian bekas/thrift dapat dinilai dari budaya modern
saat ini yang menjadikan tren thrifting sedang diminati, hal ini bisa terjadi
dikarenakan pengaruh lingkungan disekitarnya. Dalam sudut pandang etika
bisnis islam terhadap kebutuhan primer dan sekundernya telah terpenuhi
tetapi kebutuhan tersiernya belum terpenuhi karena pakaian thrifting bukan
merupakan pakaian yang mewah. Selain itu seorang konsumen dalam
keputusan pembelian pakaian bekas harus mempunyai sikap yang adil
dalam melakukan kegiatan bisnis dimana juga harus memperhitungkan
dampak terhadap UMKM vyang lain. Pemilihan barang bekas branded
dikarenakan harga yang lebih murah dengan kualitas pakaian yang layak
pakai.

Kata Kunci: konsumen, thrift, Islam
Abstract

Thrifting or used clothing business is still very popular among consumers,
especially among millennials. Basically, Thrift buying and selling activities
in Islam are permissible as long as they receive the pleasure of both parties
involved. The aim of this research is to find out the factors that encourage
Thrift goods to be of great interest to Muslims. This type of research is
qualitative, which aims to understand a phenomenon experienced by the
subject such as behavior, perception, motivation, action, etc. In qualitative
research, data sources are collected through various methods, such as the
results of interviews, observations, or documents which are previously
processed for further analysis to obtain results and conclusions. Based on
the research results, it can be seen that; The decision to purchase used/thrift
clothing can be judged from the current modern culture which makes the
thrifting trend popular, this can happen due to the influence of the
surrounding environment. From the perspective of Islamic business ethics,



primary and secondary needs have been met, but tertiary needs have not
been met because thrifting clothing is not luxurious clothing. Apart from
that, a consumer in the decision to purchase used clothing must have a fair
attitude in carrying out business activities which must also take into
account the impact on other MSMEs. Choosing used branded goods is
because the prices are cheaper and the quality of the clothes is suitable for
use.
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1. PENDAHULUAN

Sandang, pangan, dan papan adalah kebutuhan dasar manusia, tetapi kebutuhan
masyarakat saat ini semakin beragam dan terus berkembang. Ini juga memungkinkan
orang untuk salah menempatkan kebutuhan sekundernya di atas kebutuhan primernya.
Misalnya, membeli pakaian mungkin lebih penting daripada membeli sembako untuk
kebutuhan rumah tangga. Gaya hidup juga memengaruhi cara seseorang melihat apa yang
mereka butuhkan, atau bahkan membuatnya sulit untuk membedakan antara apa yang
harus dipenuhi segera dan apa yang bisa dipenuhi kemudian (Suryani, 2018).

Dalam memenuhi kebutuhan manusia dari segi pakaian adalah memebeli suatu
barang atau pakaian itu sendiri. Dari pakaian itu bisa dikatakan sebagai memenuhi
kebutuhan sandangKetika pelanggan sudah berpengaruh terhadap kualitas, kualitas, dan
informasi produk, mereka akan tertarik untuk membeli. Untuk memebeli pakaian dalam
islam haruslah sesuai dengan syariat islam. Penjual dan pembeli pakaian bekas yang telah
memenuhi syarat, yang dikenal sebagai "orang berakad" dalam transaksi muamalah,
dapat melakukan jual beli ini dengan cara yang sah dan legal selagi kedua belah pihak
setuju. (Kurniawan, 2019).

Dilansir dari dailysocial.id, Thrift berasal dari bahasa inggris yang berartl
hemat. Thrift pertama kali muncul di Inggris pada tahun 1300an, istilah tersebut
sebagai acuan untuk berhati-hati dalam menggunakan sumber daya agar menjadi
makmur. Pada pertengahan abad ke-19, praktik penghematan muncul sebagai cara
untuk menghasilkan dana bagi individu yang mengalami kesulitan keuangan (Lukiyana
& Simadewa, 2023). Dan seiring berjalannya waktu, popularitas thrifting semakin
menyebar hingga ke Indonesia. Di Indonesia istilah thrifting diartikan sebagai kegiatan
belanja barang-barang bekas dengan harga murah serta unik, barang-barang tersebut
pastinya harus memiliki kondisi dan kualitas yang baik serta memiliki nilai jual. Bisnis
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konsumen, terlebih lagi kalangan kaum milenial. Konsumen tidak hanya membeli
produk thrifting, karena faktor harga yang terjangkau, tetapi juga karena faktor fashion
lifestyle yang sedang trend saat ini namun tetap melihat kualitas produk barang
yang dijual tersebut. Oleh karena itu, banyak pengusaha barang bekas yang terlibat dalam
persaingan untuk menarik minat konsumen dengan meningkatkan kualitas produk
(Revita, 2022).

Bahwa tindakan memilih dan memperoleh produk yang dianggap dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan individu secara memuaskan adalah proses yang
disengaja yang berujung pada keputusan pembelian konsumen. Masyarakat Indonesia
tergolong kolektivisme, yang lebih bergantung pada orang lain, termasuk keputusan
pembelian (Shirkah, 2020). Pada dasarnya pelanggan sering merasa bingung ketika
memilih produk mana yang akan dibeli, oleh karena itu pengusaha produk hemat dapat
menawarkan rekomendasi produk berdasarkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh
konsumem (Lukiyana & Simadewa, 2023b).

Apa lagi dikutip dari ekonomi islam yang melihat bagaimana orang membuat,
mendapatkan, dan memakan sesuatu dalam kehidupan sosial. Konsumsi masyarakat
adalah topik penting dalam studi ekonomi Islam. Hadits dan Al-Qur'an juga
membahasnya secara mendalam. Konsumsi adalah cara seseorang menggunakan produk
untuk memenuhi kebutuhannya, menurut ilmu ekonomi. Oleh karena itu, ekonomi
mencakup banyak aspek kehidupan manusia, bukan hanya makan dan minum. Ini juga
mencakup membeli dan menggunakan barang halal menurut agama Islam. (Abdul Aziz,
2015)

Tujuan implementasi konsumsi dalam perspektif Islam adalah sebagai berikut.
Dalam surah Al-Araf ayat 26, Allah mengatakan, "Hai anak Adam, sesungguhnya kami
telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup aurat, pakaian yang indah untuk
perhiasan, dan pakaian takwatullah yang paling baik, yang demikian itu adalah tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat." Sehubungan dengan ayat
tersebut, telah diketahui bahwa penting bagi orang-orang untuk berpakaian sebagaimana
yang telah dianjurkan oleh Alllah SWT, yaitu tidak terlalu ketat atau terlalu sopan.

Pada saat ini, beberapa orang lebih suka membeli barang bekas bermerek dari
luar negeri, terutama dari merek terkenal. Keinginan untuk selalu tampil menarik dan
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dilakukan (Irawati, 2023). Dalam hal minat beli, ini adalah tahap di mana responden
cenderung bertindak sebelum membuat keputusan untuk membeli. Selain itu, minat beli
konsumen termasuk keinginan pelanggan untuk membeli produk tertentu dan jumlah
produk yang dibutuhkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dengan kata lain,
minat beli konsumen adalah tahap di mana konsumen membuat pilihan mereka dan pada
akhirnya membeli barang atau jasa yang paling mereka sukai (Suharto & Trang, 2016).
Pada dasarnya, jual beli jalanan dalam Islam diizinkan selama kedua belah pihak
mendapat keridhaan. Namun, ada beberapa hal yang dapat membuat jual beli tersebut
haram (Mubarok & Khairiah, 2023Ini mungkin terjadi jika ada pelanggaran syariah di
dalamnya. Jual beli pakaian bekas boleh dilakukan selama memenuhi persyaratan islam.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pakaian bekas bukanlah barang yang kotor, tetapi
lebih dari itu, barang yang berguna yang dapat digunakan setiap hari. Dilihat dari salah
satu syarat sahnya pembelian dan penjualan yaitu dengan melakukan transaksi sukarela
antara kedua pihak. Ini sangat diperlukan antara penjual dan pembell untuk membuat
kesepakatan dalam melakukan proses jual beli jika Ada permasalahan, misalnya terburu-
buru agar ijab kabul dikabulkan karena ada kepentingan yang menuntut pembatalan
kontrak. Oleh karena itu, jual beli pakaian bekas menurut Islam dapat dilakukan selama
memenuhi persyaratan jual beli menurut pandangan Islam. Apalagi dari sekian pilihan
untuk Thrift sendiri mempunyai daya tarik yang signifikan karena lebih modern
dikalangan masyarakat sekarang (Jailani A, 2023). Beberapa alasan mengapa pakaian
bekas sangat diminati orang adalah sebagai berikut: 1) Kualitas: sebagian besar impor
masih dalam kondisi yang sangat baik, bahkan beberapa masih baru (dengan merk
menempel) dengan merek terkenal seperti Adidas, Nike, dan lain-lain. 2) Modelnya masih
baru. 3) Harga pakaian bekas impor sangat murah; biasanya, jika kita membeli baju
kemeja baru bermerk terkenal di swalayan atau di mall, harganya bisa mencapai antara
Rp. 200.000 dan Rp. 300.000, sementara jika kita membeli pakaian bekas, Anda bisa
mendapatkan baju dengan model dan merk yang sama dengan harga hanya Rp. 30.000.

4) Kebutuhan akan pakaian berkualitas dengan harga terjangkau.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang bertujuan
untuk memahami suatu fenomena yang dialami subjek seperti perilaku, persepsi,
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menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung
dengan objek penelitian. Penelitian kualitatif memiliki beberapa desain pendekatan, yaitu
; fenomenologi, etnografi, grounded theory, studi kasus, penelitian naratif, serta
penelitian tindakan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah studi mengenai pengetahuan yang
didasari pada kesadaran manusia yang mana dalam fenomenologi seseorang dapat
mempelajari cara memahami suatu peristiwa, gejala, dan objek melakukannya secara
sadar (Littlejohn and Foss, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan ke beberapa narasumber yang membeli
baju secara thrif di HTC solo baru mempunyai beberapa kesamaan dalam menjawab yaitu
mereka merasa bahwa berbelanja baju secara thrif bisa menghemat uang karena harganya
yang terjangkau, selain itu banyak juga model baju yang masih bagus yang kadang di
official storenya sudah tidak ada selebihnya mereka juga merasa jika membeli yang mahal
di mall cepat merasa bosan terutama bagi kaum wanita baju adalah hal yang sangat wajib
dibeli dan berganti setiap keluar , kerja , kuliah. Selain itu di event / toko baju thrif banyak
sekali pilihan model baju , kalo ditoko baju biasanya hanya menjual satu / dua model baju
namun jika di toko thrif bisa satu toko banyak pilihan model baju.
3.1 Harga Tergolong Murah
Dari hasil yang didapatkan oleh peneliti berdasarkan wawancara bahwasanya brand
import, harga, dan fashion /ifestyle berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian, oleh karena hal tersebut untuk selalu terlihat fashionable tidak harus membeli
barang yang baru dan juga branded melainkan bisa membeli barang bekas branded / thrift.
Dengan jaminan kualitas harga lebih terjangkau daripada membeli barang baru branded.
Hal tersebut cocok untuk kalangan mahasiswa khususnya, dimana tuntutan fashion
membuat mahasiswa harus bisa memutar otak. Sebagai solusi atau jawaban dari hal
tersebut mahasiswa bisa membeli pakaian bekas branded untuk bisa mengikuti trend
fashion yang ada di masyarakat.

Harga dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian
pakaian bekas branded, karena kebanyakan masyarakat berpendapat bahwa harga pakaian
bekas lebih terjangkau dibandingkan dengan harga pakaian baru. Hal tersebut dibuktikan
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masyarakat berpendapatan menengah. Hal tersebut yang melatar belakangi keputusan
pembelian pakaian bekas dengan tujuan menghemat pengeluaran. Salah satu faktor yang
sangat penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada suatu produk. Karena
kebanyakan masyarakat menginginkan barang dengan kualitas yang tinggi dengan harga
yang murah dan terjangkau. Masyarakat selalu mencari perbandingan harga pada setiap
produknya, dimana jika harga murah maka permintaan akan barang tersebut akan
semakin banyak dan jika harga mahal maka permintaan akan barang tersebut akan
menurun. Penetapan harga yang tepat pada suatu barang selalu mendapatkan perhatian
yang besar oleh konsumen , jika harga yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan tersebut
tepat maka konsumen akan menjatuhkan pilihanya pada barang tersebut.

3.2 Rasa Bosan

Sebagai mahasiswa dia setiap harinya harus berganti baju untuk pergi ke kampus jadi biar
tidak bosan dengan baju yang itu itu saja. Keuntungan yang didapat jika membeli baju
secara thrif. Dia sering datang ke event langsung / datang ke tokonya langsung karena dia
takut tertipu jika berbelanja secara online. Untuk kekhawatiran sebagai muslim dia tidak
khawatir karena kita juga tidak tahu dari mana baju itu berasal yang penting setelah beli
dicuci sendiri dulu jangan langsung dipakai.

3.3 Banyak Pilihan Model

Barang bekas branded ramai saat ini di khalayak luas dikarenakan kondisi barang yang
dipasarkan memiliki kualitas yang masih layak pakai dan memili banyak model pakaian
yang dipasarkan. Brand — brand internasional maupun lokal ramai dengan berbagai
pilihannya baik untuk pria maupun wanita, seperti: Thsirt, Kemeja, Polo, Celana, Topi,
DIl. Hal tersebut menjadi salah satu alasan mengapa barang bekas branded / thrift menjadi
incaran banyak orang khususnya anak dewasa.

3.4 Pemilihan Barang Thrift oleh Konsumen Muslim

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan barang oleh
konsumen muslim antara lain yaitu yang pertama adalah faktor budaya. Faktor budaya
memiliki dampak yang paling besar dan mendalam. Studi tentang unsur-unsur
masyarakat, seperti bahasa, pengetahuan, hukum, dan adat, yang membentuk sifat dan
kepribadian masyarakat tertentu. Kebudayaan adalah sekumpulan nilai, persepsi,
keinginan, dan perilaku dasar yang dipelajari oleh seseorang dalam komunitas dari

keluarga dan lembaga penting lainnya. Perilaku konsumen dapat digunakan untuk menilai



kebiasan melalui factor budaya dan kebiasaan informan. Dalam kasus ini, berdasarkan
hasil wawancara informan, seratus persen dari perilaku konsumen menunjukkan perilaku
yang baik dan percaya bahwa pakaian tradisional adalah tren yang sedang populer saat
ini. ini. Budaya yang modern saat ini dan adanya tren trifting mempengaruhi konsumen
membeli pakaian bekas/thrift.

Menurut sebagian besar responden, gaya thrifting telah muncul sebagai salah satu
tren fesyen terkini yang disukai kaum muda dalam kehidupan mereka. Selain itu, rata-
rata enam puluh persen responden mengakui bahwa kecenderungan para thrifter untuk
membeli pakaian dengan harga murah yang mendorong konsumen untuk membeli barang
bekas karena harga yang murah dan kualitas pakaian bekas yang tinggi. Faktor budaya
dalam kalangan anak muda sangat berpengaruh, terutama budaya membeli pakaian bekas,
yang semakin populer di kalangan remaja. Peminat tidak hanya berasal dari kalangan
bawah, kalangan menengah ke atas pun gemar membeli pakaian bekas. Pakaian bekas,
menurut orang biasa, tidak hanya memiliki kualitas yang baik, tetapi juga harganya
murah. Menurut faktor budaya, yang mempengaruhi keputusan pembeli dalam membeli
pakaian bekas, seperti tren thrifting yang menawarkan harga murah dan pakaian
berkualitas tinggi, serta tren terkini. Hal ini menjadi daya tarik bagi para konsumen untuk
membeli pakaian bekas/thrift.

Yang kedua adalah faktor sosial, faktor-faktor sosial seperti kelompok sosial,
keluarga, peran, dan status memengaruhi perilaku konsumen. Soial dan lingkungan juga
sangat memengaruhi keputusan pembelian. Banyak latar belakang dan cara berpikir
berbeda di lingkungan ini. Keputusan pembelian dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
hal ini. Peran keluarga atau teman dekat dapat memberikan dampak dalam pengambilan
keputusan konsumen mengenai pembelian.

Secara faktor sosial, teman, keluarga, atau orang-orang di sekitar sebanyak 55%
perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh mereka. Hasil wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa pengaruh teman dan orang-orang di sekitar informan dapat
memengaruhi keputusan informan untuk membeli pakaian bekas atau bekas. Ketertarikan
pelanggan dipengaruhi oleh ajakan dari teman dan orang lain di sekitar. Pelanggan yang
awalnya tidak tertarik dengan suatu produk atau jasa mungkin menjadi tertarik karena
rekomendasi atau testimoni dari teman atau orang-orang yang ada disekitarnya.

Keputusan konsumen untuk membeli pakaian bekas atau bekas dipengaruhi oleh perilaku



konsumen berdasarkan faktor sosial. Ajakan teman atau rekomendasi teman dan orang-
orang di sekitar Anda untuk meningkatkan daya tarik dan keinginan pelanggan untuk
membeli pakaian bekas atau bekas. Suatu proses yang terjadi sebelum dan sesudah
konsumen membeli suatu produk atau jasa merupakan landasan perilaku konsumen.
Seorang pembeli akan terlibat dalam perilaku konsumen ini dengan melakukan penilaian
yang pada akhirnya akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian.
Ajakan teman dan orang-orang di sekitar yang pernah memiliki pengalaman membeli
atau memakai barang thrift dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang
dalam faktor sosial.

Yang ketiga adalah faktor individu, karakteristik individu seperti usia dan tahap
daur hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri,
memengaruhi keputusan membeli. Pilihan setiap orang sangat unik karena riwayat
pekerjaan, keadaan ekonomi, dan latar belakang mereka yang beragam. Secara individual,
pendapatan atau kebutuhan pakaian dapat mempengaruhi 65% perilaku konsumen.

Informan menyatakan bahwa kebutuhan informan atau konsumen terhadap
pakaian dapat dipenuhi dengan pakaian yang berkualitas cukup dengan harga murah. Dari
hasil wawancara dengan para informan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa harga
yang terjangkau serta penyesuaian pendapatan dan anggaran seseorang mempengaruhi
perilaku konsumen dalam membeli pakaian bekas. Salah satu alasan konsumen memilih
untuk membeli pakaian bekas adalah fakta bahwa Informan dapat mendapatkan pakaian
bermerek dengan harga terjangkau untuk memenuhi gaya fesyen.

Perilaku konsumen merupakan proses atau keinginan seorang konsumen untuk
membeli suatu produk yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya
adalah faktor pribadi. Proses perilaku konsumen ini disebabkan oleh adanya latar
belakang yang berbeda-beda, baik dari segi pekerjaan maupun masalah keuangan.
Akibatnya, perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh harga yang disesuaikan dengan
pendapatan konsumen. Seorang pembeli dengan pendapatan yang tidak besar dapat
memilih untuk membeli barang thrifting berkualitas tinggi dengan harga terjangkau untuk
memenuhi kebutuhannya dalam bekerja dan kehidupan sehari-hari.

Yang terakhir adalah faktor psikologis, pengambilan keputusan melibatkan
banyak proses psikologis yang mencakup perasaan, fikiran, dan pengalaman individu.

Dari sisi psikis, bukanlah suatu hal yang mudah bagi seorang untuk memutuskan sesuatu



hal baik yang menyangkut dirinya sendiri rnaupun orang lain. Sebelum membuat
keputusan, ada keuntungan dan kerugian. Keputusan pembelian seseorang dapat
dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama: motivasi, persepsi, pembelajaran, dan
keyakinan serta sikap pembeli itu sendiri.. Pengaruh lingkungan tempat ia tinggal, serta
pengaruh masa lalu dan masa depan

Motivasi pelanggan, pengalaman mereka, dan keyakinan mereka terhadap produk
tersebut dapat memengaruhi perilaku mereka secara psikologis. Hasil wawancara dengan
informan menunjukkan bahwa rekomendasi teman dan orang-orang di sekitar informan
dapat memengaruhi 55% perilaku konsumen; keyakinan seratus persen informan
terhadap layanan toko thrift; dan pengalaman informan sendiri dapat memengaruhi 70%
perilaku konsumen.

Berdasarkan faktor psikologis yang diperoleh dari wawancara informan, dapat
disimpulkan bahwa pengalaman pribadi informan, ajakan teman atau orang-orang di
sekitar informan, dan keyakinan informan terhadap layanan yang ditawarkan oleh toko
pakaian bekas dapat memengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan mereka untuk
membeli pakaian bekas atau pakaian bekas.

Motivasi, pengalaman konsumen, dan kepercayaan konsumen merupakan faktor
psikologis yang dapat digunakan untuk mengevaluasi perilaku konsumen. Sebagai hasil
dari meningkatnya kepercayaan mereka terhadap layanan toko barang bekas dan
pengalaman berbelanja yang positif, pelanggan lebih cenderung membeli barang bekas.

Dalam hal pembelian pakaian di toko barang bekas, hal ini berpengaruh.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis, adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagi berikut
yaitu perilaku konsumen dalam membuat keputusan untuk membeli pakaian bekas atau
pakaian bekas dapat dinilai dari budaya modern saat ini yang menjadikan thrifting
menjadi tren yang diminati oleh anak muda. Teman, keluarga, atau orang-orang di sekitar
konsumen dapat memengaruhi perilaku konsumen dalam penelitian ini. pengalaman
konsumen, kepercayaan konsumen terhadap produk thrifting, motivasi konsumen
sebelum melakukan pembelian, dan pendapatan konsumen.

Menurut pelanggan muslim, Kebutuhan kebutuhan primer dan tersier mereka
belum terpenuhi karena pakaian thrifting bukanlah pakaian mewah. Selain itu, keputusan

konsumen dalam membeli pakaian bekas harus mencerminkan sikap adil dalam



operasional bisnis. karena penjualan pakaian bekas yang murah dan berkualitas
merugikan banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) setempat. Pemilihan barang
bekas / thrift yang branded dikarenakan harga yang lebih murah dengan kualitas pakaian
yang masih layak pakai.
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